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sebanyak 24 orang tua dipilih dengan teknik voluntary sampling. Hasil analisis tematik
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sebagai penguat emosi, keteladanan orang tua dalam menghadapi masalah, serta rutinitas
bercerita sebelum tidur. Temuan menunjukkan bahwa narasi spiritual tidak hanya
berfungsi sebagai sarana komunikasi iman, tetapi juga memperkuat daya lenting anak
melalui internalisasi nilai kesabaran, tawakal, dan optimisme. Kesimpulannya, praktik
spiritual keluarga berperan penting sebagai instrumen psikososial yang menumbuhkan
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Pendahuluan

Ketahanan psikologis (resilience) anak merupakan aspek krusial dalam
mendukung tumbuh kembang yang sehat, terutama ketika menghadapi tantangan
zaman modern. Lingkungan keluarga, terutama pola asuh yang responsif dan
komunikasi spiritual yang hangat, memainkan peran besar dalam membentuk daya
lenting anak. Penelitian menunjukkan bahwa resiliensi merupakan proses adaptasi
positif yang dapat diperkuat melalui hubungan yang aman dengan orang dewasa,
keterampilan regulasi diri, serta kompetensi sosial yang mendukung pemecahan
masalah (Masten & Barnes, 2018). Selain itu, studi lain menunjukkan bahwa konsistensi
dalam pola asuh dan penerapan strategi resolusi konflik emosional dapat meningkatkan
kemampuan remaja dalam mengelola emosi negatif serta mengembangkan coping yang
efektif, sehingga memperkuat resilience anak dalam menghadapi stres dan tekanan

kehidupan sehari-hari (Immaniar, Fitriana, & Masruroh, 2025).

Mackay (2003) dalam kajian pustakanya menekankan bahwa kohesi emosional
keluarga, sistem keyakinan berbasis spiritual, serta strategi coping dan komunikasi
efektif secara signifikan berkontribusi terhadap ketahanan keluarga dan hasil
perkembangan positif bagi anak. Ia juga menunjukkan bahwa keberadaan figur ayah —
baik yang tinggal serumah maupun tidak—mempunyai peran penting dalam
perkembangan anak. Program intervensi yang paling efektif adalah yang dimulai sejak
dini, sesuai dengan nilai budaya dan spiritual keluarga, serta mampu mengurangi
tekanan ekologis seperti kemiskinan atau isolasi sosial. Namun, literatur yang tersedia
masih memiliki keterbatasan, seperti belum adanya pengukuran langsung terhadap
resiliensi keluarga dan kurang konsistennya definisi konsep yang digunakan (Mackay,
2003).

Dalam konteks keluarga Muslim, nilai-nilai tauhid dan praktik ibadah harian
seperti shalat berjamaah, tilawah Al-Qur’an, serta pemahaman kisah-kisah kenabian
berfungsi sebagai fondasi spiritual yang mendalam bagi pembentukan ketahanan
psikologis anak. Narasi tentang ujian, kesabaran, dan keteguhan iman para nabi,
khususnya Nabi Muhammad SAW, memberikan teladan konkret bagi anak untuk
menghadapi tekanan hidup, konflik sosial, dan risiko modern dengan keberanian,

optimisme, dan kepercayaan penuh kepada Allah. Pendidikan Islam yang menekankan
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internalisasi kisah kenabian ini terbukti tidak hanya meningkatkan kemampuan adaptasi
emosional, tetapi juga memperkuat kapasitas mental anak dalam mengelola stres dan
tantangan kehidupan sehari-hari, sehingga resiliensi mereka terbentuk secara holistik,
menyeluruh, dan berkelanjutan (Rahman & Miftahurrahmat, 2025; Elfattah, 2025).

Secara teoritis, ketahanan psikologis bersifat dinamis, dipengaruhi oleh interaksi
antara individu dan lingkungan sosialnya, termasuk relasi keluarga dan keterikatan
emosional yang sehat. Resiliensi bukan hanya ditentukan oleh faktor internal anak,
melainkan juga berkembang melalui dukungan relasi yang positif serta pola asuh yang
membangun rasa aman dan percaya diri (Herrman et al., 2011). Anak-anak yang tumbuh
dalam keluarga yang hangat, memiliki keterikatan kuat dengan orang tua, dan menerima
stimulasi spiritual yang konsisten cenderung lebih mampu menghadapi stres dan

tantangan kehidupan.

Lingkungan rumah bernuansa spiritual menjadi fondasi penting bagi
pembentukan kepribadian dan kesejahteraan emosional anak. Utami (2025) menegaskan
bahwa keluarga adalah institusi pendidikan pertama dan paling berpengaruh dalam
menanamkan nilai-nilai keislaman dan kesadaran spiritual. Praktik-praktik seperti
pembiasaan ibadah, diskusi keagamaan, serta cerita tentang nabi dan tokoh Islam sejak
dini secara signifikan membentuk sensitivitas spiritual dan meningkatkan daya tahan
anak terhadap tekanan. Sejalan dengan hal tersebut, integrasi spiritualitas dalam
kehidupan sehari-hari, seperti melalui shalat, dzikir, doa, dan pembacaan Al-Qur’an,
terbukti memberikan ketenangan batin dan memperkuat kemampuan anak dalam
menghadapi tantangan hidup. Nilai-nilai seperti tawakkul dan sabar menjadi
mekanisme coping yang efektif, membantu anak beradaptasi dengan situasi sulit dan

menjaga stabilitas emosionalnya (Ayob et al., 2024).

Keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam pembentukan karakter anak
sejak dini. Sebagai lingkungan pertama, keluarga memberikan pengaruh besar terhadap
perkembangan kepribadian, nilai moral, dan sikap sosial anak melalui pola asuh,
komunikasi, dan keteladanan yang ditunjukkan orang tua. Dukungan emosional dan
interaksi yang sehat dalam keluarga menjadi faktor utama dalam menanamkan nilai-nilai
positif seperti disiplin, kejujuran, dan tanggung jawab (Hyoscyamina, 2012). Selain itu,

praktik penguatan karakter juga dapat dilakukan melalui penyampaian narasi keluarga
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yang diwariskan lintas generasi. Cerita yang diceritakan oleh orang tua atau kakek-nenek
bukan hanya memperkuat identitas anak, tetapi juga meningkatkan keterikatan
emosional dan memberikan kerangka nilai untuk menghadapi tantangan hidup
(Maurya, 2016).

Dalam pendekatan pendidikan Islam, praktik spiritual seperti dzikir, tilawah, dan
internalisasi nilai tauhid berperan penting dalam menjaga stabilitas emosi dan kesehatan
mental anak. Elfattah (2025) menyatakan bahwa pendidikan Islam bukan hanya
menyampaikan pengetahuan agama, melainkan juga menjadi sarana pembentukan
karakter dan ketahanan batin, sehingga praktik spiritual berfungsi sebagai sistem

dukungan psikologis yang relevan untuk menghadapi tantangan zaman.

Meskipun banyak penelitian sebelumnya telah menyoroti peran agama dalam
pembentukan resiliensi, kajian yang secara khusus menggali narasi spiritual dalam
keluarga Muslim Indonesia masih terbatas. Di sinilah letak signifikansi studi ini. Dengan
mengambil latar komunitas belajar berbasis keluarga seperti PKBM Alam Jingga, yang
mengintegrasikan pendekatan spiritual dalam pendidikan, studi ini bertujuan
mengeksplorasi bagaimana orang tua menggunakan narasi spiritual untuk memperkuat
ketahanan psikologis anak. Lingkungan PKBM ini juga dikenal memberikan fleksibilitas
pembelajaran nonformal yang mendukung pengembangan keterampilan adaptif melalui
pengalaman kontekstual dan kolaboratif, yang sebelumnya terbukti efektif membantu
siswa mengelola risiko, meningkatkan kepercayaan diri, dan membentuk kemandirian
(Robianti et al., 2025).

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi isi, bentuk, dan makna narasi
spiritual yang digunakan oleh orang tua dalam membentuk ketahanan psikologis anak
di lingkungan komunitas belajar alternatif, khususnya di PKBM Alam Jingga. Fokus
studi ini tidak hanya pada konten narasi itu sendiri, tetapi juga pada cara narasi tersebut
disampaikan, konteks spiritual di mana ia muncul, serta nilai-nilai yang ditanamkan
melalui proses komunikasi tersebut. Tujuan utama dari studi ini adalah memahami
bagaimana narasi-narasi tersebut membentuk respons anak terhadap tekanan dan
tantangan hidup sehari-hari melalui internalisasi nilai-nilai spiritual keluarga.
Sebagaimana ditunjukkan oleh penelitian sebelumnya, kekuatan narasi tidak hanya

terletak pada informasinya, tetapi juga pada kemampuannya membentuk persepsi,
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emosi, dan perilaku individu melalui kedekatan emosional dan representasi yang relevan
(Ramadhani & Pujawardani, 2025). Hal ini sejalan dengan temuan bahwa narasi yang
kuat dapat menciptakan keterlibatan emosional (narrative transportation), yang
berpengaruh pada sikap dan perilaku positif, termasuk dalam menjaga kesehatan mental
(Saputra & Cholifah, 2023).

Melalui pendekatan kualitatif berbasis wawancara tertulis, penelitian ini berupaya
memetakan bentuk-bentuk ketahanan psikologis yang muncul dari pengalaman spiritual
keluarga. Studi ini menelusuri hubungan antara praktik spiritual, pola komunikasi
keluarga, dan kemampuan anak dalam mengelola stres serta mempertahankan
kesejahteraan emosional. Temuan-temuan ini memperlihatkan bahwa narasi spiritual
yang disampaikan secara konsisten dan penuh makna menjadi sumber utama daya
lenting (resiliensi) anak-anak dalam menghadapi perubahan, tekanan, maupun krisis
dalam kehidupan mereka. Hal ini sejalan dengan temuan King (2020) yang menunjukkan
bahwa spiritualitas berperan penting dalam membentuk harapan dan resiliensi anak,
khususnya melalui kepercayaan kepada kekuatan yang lebih tinggi, makna hidup yang
dikonstruksi dari pengalaman sulit, serta dukungan komunitas. Selain itu, komunikasi
yang bernuansa religius dalam keluarga berperan memperkuat nilai spiritual dan
membangun ikatan emosional yang kokoh, sehingga anak tidak hanya memiliki fondasi
moral yang kuat, tetapi juga ketahanan menghadapi arus globalisasi (Yush Nawwir &
Laelah, 2025).

Sejalan dengan itu, Khadavi (2023) menegaskan bahwa pembinaan mental
spiritual yang terintegrasi dalam pendidikan dan praktik kehidupan sehari-hari dapat
memperkuat kepribadian, pengendalian diri, dan ketahanan emosional, sehingga peserta
didik maupun anak-anak mampu menghadapi tantangan tanpa kehilangan nilai dasar
keagamaannya. Praktik-praktik spiritual tidak hanya meningkatkan harga diri dan
kemampuan koping anak, tetapi juga menjadi jembatan penting bagi terbentuknya

ketahanan emosional dalam menghadapi tekanan hidup.

Nilai-nilai seperti ketangguhan, keteladanan, kebijaksanaan, dan kesabaran yang
menjadi inti dari ajaran Nggusu Waru di masyarakat Bima menunjukkan adanya sistem
etika spiritual yang hidup dalam narasi lokal masyarakat. Nilai-nilai tersebut tidak hanya

relevan dalam konteks kepemimpinan, tetapi juga memiliki potensi kuat sebagai
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kerangka pendidikan karakter anak di lingkungan keluarga dan komunitas belajar
(Badrun, 2021). Penelitian Badrun menegaskan bahwa narasi lokal yang sarat nilai moral
dan spiritual dapat menjadi sarana internalisasi karakter, penguatan identitas budaya,

dan pembentukan ketahanan psikologis anak.

Hal ini sejalan dengan pendekatan pendidikan alternatif seperti homeschooling
dan PKBM, yang mengedepankan kearifan lokal dan komunikasi interpersonal dalam
proses pembelajaran. Dalam konteks PKBM Alam Jingga, rumah tidak hanya menjadi
tempat tinggal tetapi juga ruang belajar berbasis iman, di mana narasi keluarga
memainkan peran penting dalam membentuk karakter dan kekuatan psikologis anak.
Sejalan dengan temuan sebelumnya, selama proses belajar dari rumah, orang tua tidak
hanya berperan sebagai fasilitator, tetapi juga sebagai penguat nilai melalui komunikasi
dan narasi yang menanamkan norma, motivasi, serta ketahanan mental anak (Jatiningsih
et al., 2021).

Pendekatan ini juga sejalan dengan pandangan Rosyid (2021) bahwa
penyampaian cerita atau narasi berbasis nilai—sebagaimana dalam tradisi lisan
masyarakat —memiliki kekuatan besar dalam menanamkan nilai spiritual, membangun
imajinasi, serta menumbuhkan ketahanan berpikir anak. Melalui penyampaian yang
kreatif dan kontekstual, narasi spiritual keluarga bukan hanya menjadi alat edukatif,
melainkan juga media internalisasi nilai yang memperkuat kapasitas anak dalam
menghadapi tantangan hidup secara utuh, baik secara emosional, moral, maupun
spiritual. Hal ini diperkuat oleh temuan Rahma et al., (2023) yang menunjukkan bahwa
narasi spiritual yang dikemas secara persuasif, inklusif, dan komunikatif tidak hanya
relevan untuk dakwah digital, tetapi juga efektif dalam menginspirasi perubahan
perilaku serta memperkuat dimensi spiritualitas dalam kehidupan sehari-hari. Strategi
penyampaian yang ramah, dialogis, dan kontekstual memungkinkan pesan-pesan nilai
tertanam lebih mendalam, sehingga anak tidak hanya memahami ajaran secara kognitif,

tetapi juga menginternalisasikannya dalam sikap dan tindakan sehari-hari.
Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode

wawancara tertulis. Sebanyak 24 orang tua dari komunitas PKBM Alam Jingga
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berpartisipasi dalam penelitian ini melalui teknik voluntary sampling atau self-selection
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel di mana individu secara sukarela memilih
untuk ikut serta dalam studi setelah menerima undangan terbuka. Teknik ini
memungkinkan peneliti menjangkau partisipan yang memiliki minat, pengalaman, dan
keterlibatan langsung dalam praktik spiritual keluarga serta proses pendidikan anak di
rumah. Teknik voluntary sampling dianggap relevan dalam konteks penelitian ini karena
memberikan ruang bagi individu yang terdorong secara intrinsik untuk berbagi
pandangan dan pengalaman mereka, sehingga memperkaya data yang dihasilkan
melalui perspektif yang otentik dan reflektif (Murairwa, 2015). Dalam prosesnya,
wawancara tertulis dipilih sebagai medium utama karena memungkinkan pengumpulan
data secara sistematis dan memberikan waktu bagi responden untuk merefleksikan
jawaban mereka secara mendalam. Meskipun wawancara tertulis membatasi interaksi
langsung antara peneliti dan partisipan, metode ini tetap efektif untuk menggali

pengalaman dan narasi personal yang bersifat sensitif atau mendalam (Harahap, 2019).

Wawancara tertulis dilakukan melalui Google Form dengan daftar pertanyaan
terbuka yang menggali pengalaman keagamaan, kebiasaan bercerita spiritual di rumah,
dan respons anak terhadap tantangan. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
pendekatan thematic analysis yang memungkinkan peneliti mengidentifikasi pola-pola
makna dalam narasi yang dikumpulkan. Pendekatan ini dianggap sesuai dalam
penelitian berbasis komunitas karena memberikan ruang bagi suara dan pengalaman
peserta untuk tampil secara utuh, serta memungkinkan pemahaman yang kontekstual
terhadap fenomena sosial yang sedang diteliti (Jason & Glenwick, 2016). Penelitian ini
telah memperoleh persetujuan etik dari Tim Yayasan Permadani Saga yang menaungi
PKBM Alam Jingga. Seluruh partisipan memberikan persetujuan tertulis dan dijamin

kerahasiaannya.
Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini mengidentifikasi empat tema utama dalam narasi spiritual orang tua
yang berkontribusi terhadap pembentukan ketahanan psikologis anak di komunitas
PKBM Alam Jingga. Tema-tema tersebut menunjukkan bahwa narasi keagamaan tidak

hanya berfungsi sebagai media komunikasi iman, tetapi juga sebagai instrumen
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psikososial yang memperkuat daya lenting anak dalam menghadapi tantangan

kehidupan. Hal ini sejalan dengan gagasan tentang pedagogi naratif berbasis kisah-kisah

Qur’ani, yang berperan bukan sekadar menyampaikan informasi historis, tetapi juga

menginternalisasi nilai moral dan spiritual serta membentuk perilaku etis dalam diri
individu (Yusoff, 2023).

Tabel 1. Thematic Analysis

Tema

Contoh Narasi

Manifestasi Ketahanan

1. Kisah Nabi
sebagai sumber
harapan

“Waktu itu cerita tentang kisah
warga Gaza Palestina. Respon
anak sedih tetapi bisa selalu
merasa bersyukur karena anak-
anak saya bisa hidup nyaman dan
aman di Indonesia.”

Anak lebih percaya diri dan
berani karena meneladani
keteguhan warga Gaza dan
Nabi; mampu mengurangi
overthinking dan rasa takut.

“Ketika kisah yang disampaikan
related dengan keadaannya
biasanya anak akan terdiam.”

Anak belajar menenangkan
diri saat menghadapi lawan
lebih kuat; muncul rasa
tawakal dan percaya bahwa
hasil ada di tangan Allah.

“Lebih paham jika dinasehati
dengan contoh kisah-kisah nabi.”

Anak mencoba
mengendalikan emosi sesuai

nilai kesabaran dalam kisah
Nabi.

2. Doa dan dzikir
sebagai penguat
emosi

“Mengajarkan anak agar selalu
tawakal. Bahwa ada Allah yang
Maha Kuat dibanding lawannya.”

Anak menjadi lebih tenang,
percaya diri, dan tidak panik
saat situasi sulit.

“Kami yakini badai ini pasti
berlalu, Allah ga akan pernah
memberikan cobaan di luar
kemampuan kita sekeluarga.”

Anak lebih sabar, mampu
menerima keterpurukan
ekonomi keluarga, dan tetap
optimis.

“Sangat penting karena peran
spiritualitas merupakan landasan
hidup yang membuat mental
kuat.”

Anak belajar meminta
pertolongan Allah,
mengurangi ketakutan masa
depan.
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3. Keteladanan
orang tua dalam
menghadapi
masalah

“Ayah dan bunda berusaha
mengingatkan anak-anak untuk
sholat, baca Qur’an bersama
ba’da maghrib.”

Anak terbiasa bersyukur,
membantu teman, dan tidak
mengeluh saat pindah
sekolah.

“Dilakukan rutin berdasarkan
kesadaran, saling mengingatkan
dan mensupport.”

Anak berani menolak ajakan
pacaran, menunjukkan
pemahaman nilai Islam
dalam sikap sosial.

“Memberikan contoh sholat di
masjid, mengaji habis Maghrib,
yasinan setiap malam Jumat.”

Anak lebih percaya diri dan
bisa mengendalikan rasa
takut karena meneladani
orang tua yang konsisten
dalam ibadah.

4. Rutin bercerita
kisah teladan
sebelum tidur

“Sebelum tidur dalam bentuk

cerita dongeng atau kisah nabi.” (

Anak lebih mudah menerima
nasihat dan berusaha
bersabar saat diledek teman.

“Waktu kecil dongeng sebelum
tidur, setelah besar tidak lagi.”

Anak tetap ingat nilai
pentingnya sholat, berusaha
melaksanakan meski belum
Konsisten.

“Di ceritakan kisah-kisah siroh
Nabawiyah atau larangan dan
adab-adab sebagai muslimah.”

Anak takut meninggalkan
sholat dan lebih menghormati
orang yang lebih tua.

Secara keseluruhan, terdapat pola umum dalam praktik spiritual dan pendidikan

nilai di keluarga yang berperan dalam membentuk ketahanan anak. Kisah Nabi menjadi

sumber harapan dan mekanisme coping, sehingga anak menjadi lebih sabar, optimis, dan

percaya pada Allah. Doa dan dzikir berfungsi sebagai regulasi emosi, membantu anak

mengurangi rasa panik, cemas, dan overthinking. Keteladanan orang tua memperkuat

role modeling, sehingga anak meniru sikap tangguh dan kesabaran dalam menghadapi

tantangan. Sementara itu, cerita sebelum tidur mempermudah internalisasi nilai-nilai

seperti kesabaran, adab, dan tauhid, membentuk fondasi moral dan spiritual anak secara

konsisten.
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Analisis Tematik dan Interpretasi
Tema 1: Kisah Nabi sebagai Sumber Harapan

Sebanyak 79% responden (19 dari 24) menyatakan bahwa kisah Nabi—terutama
tentang kesabaran dan perjuangan—menjadi penguat utama bagi anak dalam
menghadapi kesulitan sosial maupun personal. Narasi ini memberikan kerangka

berpikir positif dan mengurangi rasa putus asa.

“Waktu itu cerita tentang kisah warga Gaza Palestina. Respon anak sedih tetapi bisa selalu

merasa bersyukur karena anak-anak saya bisa hidup nyaman dan aman di Indonesia.”
“Ketika kisah yang disampaikan related dengan keadaannya biasanya anak akan terdiam.”
“Lebih paham jika dinasehati dengan contoh kisah-kisah nabi.”

Hal ini mendukung temuan Mackay (2003), bahwa sistem keyakinan spiritual
yang kuat membentuk mekanisme coping efektif. Kisah Nabi berfungsi sebagai model

resilience yang mengajarkan harapan, kesabaran, dan tawakal.
Tema 2: Doa dan Dzikir sebagai Regulasi Emosi

Sebanyak 71% responden (17 dari 24) menekankan peran doa, dzikir, dan istighfar
sebagai sarana pengendalian emosi dan penguat mental anak. Praktik ini tidak hanya

menenangkan, tetapi juga meningkatkan keberanian sosial anak.

“Mengajarkan anak agar selalu tawakal. Bahwa ada Allah yang Maha Kuat dibanding

lawannya.”

“Kami yakini badai ini pasti berlalu, Allah ga akan pernah memberikan cobaan di luar

kemampuan kita sekeluarga.”

“Sangat penting karena peran spiritualitas merupakan landasan hidup yang membuat

mental kuat.”

Narasi ini sejalan dengan Elfattah (2025) yang menegaskan bahwa aktivitas
spiritual memiliki peran sentral dalam membangun ketenangan batin dan ketahanan

psikologis.
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Tema 3: Keteladanan Orang Tua dalam Krisis

Sebanyak 67% responden (16 dari 24) mengungkapkan bahwa perilaku spiritual
orang tua saat menghadapi krisis menjadi teladan nyata bagi anak. Anak meniru cara

orang tua mengatasi masalah dengan kesabaran, ibadah, dan keyakinan kepada Allah.

“Ayah dan bunda berusaha mengingatkan anak-anak untuk sholat, baca Quran bersama

ba'da maghrib.”
“Dilakukan rutin berdasarkan kesadaran, saling mengingatkan dan mensupport.”

“Memberikan contoh sholat di masjid, mengaji habis Maghrib, yasinan setiap malam

Jumat.”

Hal ini selaras dengan Herrman et al. (2011) yang menekankan peran role modeling
dalam membentuk pemaknaan positif terhadap penderitaan. Anak tidak hanya belajar

sabar, tetapi juga menghubungkan tantangan dengan hikmah Ilahi.
Tema 4: Cerita Teladan sebagai Praktik Rutin

Sebanyak 54% responden (13 dari 24) menyebutkan bahwa membacakan kisah
sebelum tidur atau saat waktu senggang menjadi cara efektif menanamkan nilai spiritual.
Praktik ini membantu anak memahami norma sosial dan membentuk keberanian

menghadapi tekanan sebaya.
“Sebelum tidur dalam bentuk cerita dongeng atau kisah nabi.”
“Waktu kecil dongeng sebelum tidur, setelah besar tidak lagi.”

“Di ceritakan kisah-kisah siroh Nabawiyah atau larangan dan adab-adab sebagai

muslimah.”

Rutinitas ini mendukung pandangan Rosyid (2021) bahwa narasi moral yang

konsisten mampu membangun identitas religius dan prinsip moral anak.
Integrasi Konteks dan Literatur

Secara umum, keempat tema ini mengonfirmasi teori bahwa spiritualitas keluarga

adalah faktor protektif utama dalam membentuk ketahanan anak (King, 2020). Narasi

https://edu.pubmedia.id/index.php/jpn



Jurnal Pendidikan Non formal Vol: 2, No 4, 2025 Page 12 of 15

spiritual memperkuat harapan, memberi makna terhadap kesulitan, dan menyediakan

dukungan emosional.

Dalam konteks lokal, praktik ini menunjukkan bahwa rumah bukan sekadar
tempat tinggal, tetapi ruang edukatif berbasis nilai (Badrun, 2021). Keluarga berperan
sebagai fasilitator utama yang mengintegrasikan tradisi lisan dengan penguatan identitas
dan moralitas anak (Utami, 2025; Maurya, 2016)

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dalam studi “Narasi Spiritual dan Ketahanan Psikologis
Anak: Studi Wawancara Tertulis bersama Orang Tua di PKBM Alam [ingga”, dapat
disimpulkan bahwa narasi spiritual dalam keluarga Muslim memiliki peran penting
dalam membentuk ketahanan psikologis anak. Kisah Nabi berfungsi sebagai sumber
harapan yang mengajarkan kesabaran, tawakal, dan optimisme dalam menghadapi
kesulitan, selaras dengan mekanisme coping yang efektif (Mackay, 2003), sementara
praktik doa dan dzikir berperan sebagai regulasi emosi yang menenangkan sekaligus
memperkuat mental anak (Elfattah, 2025). Keteladanan orang tua saat menghadapi krisis
memberikan role modeling yang mendorong anak meniru sikap tangguh dan sabar
(Herrman et al., 2011), sedangkan cerita teladan yang disampaikan secara rutin sebelum
tidur memfasilitasi internalisasi nilai moral dan identitas religius (Rosyid, 2021). Secara
keseluruhan, praktik spiritual keluarga tidak hanya memperkuat harapan dan makna
hidup anak, tetapi juga menyediakan dukungan emosional dan membentuk identitas
moral, menjadikan rumah sebagai ruang edukatif berbasis nilai (King, 2020; Badrun,
2021; Utami, 2025; Maurya, 2016), sejalan dengan pandangan bahwa narasi keagamaan
tidak sekadar berfungsi sebagai ajaran normatif, tetapi juga merupakan konstruksi
dinamis yang membentuk identitas, menguatkan moral, dan menyesuaikan diri dengan
konteks sosial serta kebutuhan zaman (Arjan, 2014). Penelitian ini menekankan
pentingnya penguatan literasi spiritual dalam program parenting, khususnya di
komunitas belajar alternatif seperti PKBM, dan untuk studi lanjutan, pendekatan
observasional atau longitudinal dapat memberikan gambaran yang lebih mendalam

mengenai proses pembentukan ketahanan psikologis anak dalam jangka panjang.
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